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ABSTRAK

WACANA INFORMATIF BERITA DUKA CITA DALAM BAHASA INDONESIA:
SUATU TINJAUAN STRUKTUR DAN PRAGMATIK
Oleh Yuliana Sri ?urbiyati

Penelitian wacana dalam bahasa Indonesia baru sedi-
kit dilalkukan orang (ahli bahasa). Kenyataan ini menjadi
pendorong untuk mengadakan penelitian dalam bidang lingu-
istik pada tataran wacana. Penelitian yang dilakukan ini
merupakan penelitian linguistik murni yang dimaksudkan se-
bagai suatu langkah awal untuk menuju pada jenis peneliti-
an lain. Walaupun penelitian ini bersifat linguistik murni
tetapi hasilnya dapat dimanfaatkan oleh para guru dan sis-
wa.

Date yang diambil dalam penelitian ini adalsh data
tertulis yang diambil dari media masa. Data dikumpulkan
dengan metode simak yang menggunakan teknik catat dan tek-
nik sadap. Analisis data dilakuken dengan metode distribu-
sional dan metode padan; Metode distribusional dilaksana-
kan dengan teknik bagi unsur langsung. Metode pada yang
dipergunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu metode
padan referensial, metode padan ortografis, daii metode pa-
dan pragmatis. Pelaksanaan metode padan dengan mengguna-
kan teknik pilah unsur langsung.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa wacana informa-
tif berita duka cita merupakan karangasn utuh yang berfor-
mat surat. Oleh karena itu, wacana informatif berita duka
cita mempunyai struktur teks tertentu. Struktur teks ter-
sebut terdiri dari (judul), (bagian pembuka), bagian isi,
(keterangan tambahan), (bagian penutup), dan pengirim.
Satuan lingual yang terdapat di dalam kurung merupaken
satuan lingual yang tidak mutlak harus ada. Jadi, bersis.
fa$ fakultatif. Satuan lingual yang tidak terdapat di da-
lam kurung adalah satuan lingual yang mutlak harus ada di
dalam wWacana:informatif berita duka cita. Wacana informa-
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$if berita duka cita disusun oleh kalimat-kalimat dekla-
ratif yang saling berhubungan antara satuan lingual yang
satu dengan satuan lingual yang lain, baik dalam aspek
semantis, aspek leksikal, maupun aspek gramatikal.

Penulisan wacana informatif berita duka cita dilatar-
belakangi oleh alasan tertentu, yaitu untuk memberikan in-
formasi atau juga untuk memberikan undangan. Undangan da-
lam wacana-informatif berita duka cita dapat bersifat eks-
plisit, dapat pula bersifat implisit. .

Pengirim wacana informatif berita duka cita dan pem-
baca media masa merupakan peserta komunikasi. Komunikasi
yang terjadi adalah komunikasi tidak bersemuka dan teks
merupakan sarananya.

?Pengirim wacana informatif berita duka cita menyusun
wacana informatif berita duka cita sedemikian rupa sehing-
ga tanpa mengabaikan pilihan kata. Pilihan kata dipenga-
ruhi oleh kepercayaan, nilai rasa, dan sopan-santun. Sew
baliknya, pembaca sebagaicpenerima pesan mempunyai kebe-—
basan untuk menafsirkan pesan sesuai dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

Wacana informatif berita duka cita merupakan atau
termasuk wacana surat pribadi. Dalam penulisannya mempu-
nyai cara-cara tertentu dan menggunakan norma-norma ter-
tentu pula. Bahasa yang digunakan adalah bahasa beragam

baku. Hal ini sesuai dengan situasinya, yaitu situasi se-
rius.
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